BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A.Metode Pendlitian

Menyelesaikan suatu masalah dalam penelitian @&nya metode dan
pendekatan penelitian. Metodologi adalah suatu gleatdn umum untuk
mengkaji topik penelitian (Moleong, 2000:145). Dangkata lain, metodologi
merupakan proses, prinsip-prinsip yang kita gunakatuk mendekati masalah
dan mencari jawaban.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalamefigan ini adalah
metode deskriptif. Adapun pengertian penelitiankdps8f menurut Sudjana dan
Ibrahim (1989 : 64) yaitu :

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bemasanendeskripsikan

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi psala sekarang dengan

perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil alals atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaswanga pada saat
penelitian dilaksanakan.

Berdasarkan pada pengertian di atas, di dalam ipaneini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif. Moleong (200@i@agemukakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu daldmu pengetahuan sosial

yang secara fundamental bergantung pada pengameansia pada

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-teesebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya.

Berdasarkan hal tersebut, secara metodologis, itEen@hi menggunakan
pendekatan kualitatif. Dipilihnya pendekatan kwadiit dalam penelitian ini
didasarkan pada dua alas®ertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian

mengenai pengembangan pembelajaran PKn dilihat ptases belajarnya ini

membutuhkankan sejumlah data lapangan yang sifatkiel dan kontekstual.

52



53

Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitamasalah yang
dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek [gge yang tidak dapat
dipisahkan dari latar alamiahnya. Disamping itudekatan kualitatif mempunyai
adaptabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan ulen senantiasa
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-wmaig dihadapi dalam
penelitian ini.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam genelini adalah
teknik observasi, wawancara, studi dokumentasistiaah literatur.
1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiaEmysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh iredara. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara ipemeengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang daladiti. Dalam proses
observasi ini, peneliti dapat mengamati situasiasit yang ada di lapangan
dengan mencatat apa-apa yang dianggap penting menanjang terhadap tujuan
penelitian. Observasi ini memberikan kemudahartdera dalam hal memperoleh
data lapangan.

Observasi merupakan langkah awal untuk memperolata d/ang
diperlukan, dengan melakukan observasi penelitiadamemperoleh suatu
gambaran yang lebih jelas tentang masalah yan{tidiian dapat memberikan
deskripsi mengenai gambaran umum objek yang aKatitidiSelain itu dengan

melakukan observasi peneliti dapat mengamati séaagsung kegiatan ataupun
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peristiwa yang dilakukan oleh subjek penelitiannéti# juga dapat memperoleh
data yang faktual sesuai dengan keadaan dilapangan.
2. Wawancara

Wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data daengaa lisan
terhadap responden, dengan menggunakan pedomanneawayang telah
disediakan.

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara duagoramelibatkan

seseorang yang ingin memperoleh informasi dariasgptainnya dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan ntujtertentu”

(Mulyana, 2002:180).

Para ahli menyebutkan teknik ini sebagai intervigartu metode dengan
cara tanya jawab antara pihak pewawancara dendek pang diwawancara.
Oleh karena, itu dalam wawancara selalu ada duakpylang masing-masing
mempunyai kedudukan yang berlainan yaitu sebagaigejar informasi dan
sebagai pemberi informasi. Seperti yang dikemukakaeh Maleong (1996:135)

bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertpatoakapan-
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pesvecara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yangnbergan
jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara dilakukan dengan pendekatan menggunadtanjyk umum
wawancara serta wawancara baku terbuka. Selain guneagan seperangkat
pertanyaan baku, urutan pertanyaan, kata-kata sarta penyajian yang sama
untuk setiap responden, juga dimaksudkan untuk adailgn pertanyaan

pendalaman sesuai dengan situasi dan kondisi wanandaksud menggunakan
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teknik wawancara tersebut tidak lain untuk menglgkan kemungkinan
terjadinya kemencengan atau bias.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbepdatditian kualitatif
yang sudah lama digunakan, karena sangat bermadpeiti yang diungkapkan
oleh Moleong (2000:161), yaitu: “...dokumen selbagamber data untuk
menguji, menfsirkan bahkan untuk meramalkan”. Sgklan Arikunto (1998:236)
menjelaskan bahwa: “metode dokumentasi merupaiai satu cara mencari
data mengenai hal-hal atau variabel berupa catedaskrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agendaelbagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi idapat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertapgatamyaan yang diajukan
oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi iangliti dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dila@san tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi ebagainya.

4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data lunmtiengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gaeliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsndkan untuk memperoleh
data teoretis yang dapat mendukung kebenaranydaig diperoleh melalui

penelitian dan menunjang pada kenyataan yangkioepada penelitian.
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan lokasi penalitiialah SMP Negeri |
Klari Karawang, yang merupakan salah satu sekatgjgulan dan ternama yang
sudah terakreditasi sebagai Sekolah Berstandarrnésienal. Sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengadakan penyelidikeemgenai masalah yang
dimaksud di atas.

Kemudian untuk subjek penelitian lebih ditekankadasubjek data yang
dapat memberikan informasi untuk tujuan penelitiziang dimaksud subjek
penelitian itu sendiri menurut S. Nasution (199%:B2ah: “Sumber yang dapat
memberikan informasi, dipilih secamrposive dan bertalian dengapurpose
atau tujuan tertentu”.

Subjek penelitian yang peneliti jadikan sumbedaadaeliputi: Siswa, Guru,
Kepala Sekolah dan Para praktisi pendidikan. Tetdpk menutup kemungkinan
didapatnya data-data selain dari sumber data ydaly titetapkan di atas, selama

data tersebut dapat menunjang keberhasilan peikgalidalam penelitian ini.

D. Tahap Pendlitian
1. Tahap Pra Penelitian

Tahap pra penelitian yang pertama kali dilakukdedah memilih masalah,
menentukan judul, dan lokasi penelitian denganatuj untuk menyesuaikan
keperluan dan kepentingan fokus penelitian yang akang diteliti. Selain itu
juga dalam tahap pra penelitian ini dengan melaksam pendahuluan dimana
bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengeraalah yang akan

diteliti. Setelah penelitian telah memperoleh gammbaumum mengenai kondisi
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objek dan subjek penelitian maka tahap selanjutiah penyusunan pedoman

wawancara sebagai alat pengumpulan data. Dalamunengerizinan penelitian,

penelitian melakukan langkah-langkah sebagai beriku

a.

Langkah pertama, penulis mengajukan surat izin |gieme kepada

Ketua Jurusan PKN FPIPS UPI.

. Setelah memperoleh izin dari Ketua Jurusan PKN kiamuditeruskan

untuk mendapatkan izin dari Dekan FPIPS UPI.

. Setelah  mendapatkan surat izin dari Dekan FPIPS ielalui

Pembantu Dekan I, penulis meneruskan dengan memakdsnendasi
izin penelitian kepada Rektor UPI.

Berdasarkan surat izin rektor UPI melalui Pemb&ektor I, kemudian
penulis untuk memperoleh perizinan kepada KepaldaBaKesatuan

Bangsa Kabupaten Karawang.

. Setelah mendapatkan surat izin dari Kepala Badasatkian Bangsa

Kabupaten Karawang, penulis meneruskan untuk mextkiap izin dari
Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Karawang

Setelah  mendapat izin dari Kepala Dinas Pendidikabupaten
Karawang, penulis meneruskan untuk mendapat izin Hapala

Sekolah SMP Negeri | Klari.

. Kepala SMP Negeri | Klari Memberikan Surat Izin daurat

keterangan mengadakan penelitian di sekolahnya.

2. Tahap Pelaksanaan L apangan

Setelah pra penelitian selesai, maka penulis needgin kelapangan untuk
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memulai pelaksanaan penelitian. Selain mengumpulkasil observasi di
lapangan, penulis juga memperoleh data melalui weara dengan responden.
Proses pengumpulan data yang dilakukan melaui waavarberlangsung
terus sampai tidak ada lagi informasi baru yangerdlifgan. Setelah data yang
diperlukan lengkap, maka data tersebut kemudiarundtkilkan. Langkah
selajutnya dibuat satu catatan lapangan sehinggtaimdalam pengolahan dan

analisa data.

E. Pengolahan dan Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sejga data yang diperoleh
adalah berupa kata-kata yang dioperoleh dari bartsagnber melaui wawancara,
dokumentasi dan pengamatan. Hal ini sesuai denganyang disampaikan
Bagnan dan Taylor seperti dikutip oleh Lexy J. Molg (2000 : 3)
mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai gulas penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalteratiau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.

Setelah data diperoleh dari berbagai sumber, Englelanjutnya penulis
melakukan prosedur pengolahan dan analisa dataa-mmuib data tersebut
ditelaah dan diperiksa kemudian dirangkum dan disékn pada hal-hal yang
penting sesuai dengan permasalahan. Seperti ygagdkakan oleh S. Nasution
(19996 : 129) bahwa : laporan-laporan itu perlediiksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang pentiticari tema atau polanya,
jadi pelaporan lapangan sebagai bahan mentah kiidkamn, disusun lebih

sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan.|&et@ata terkumpul kemudian
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dirangkum dan disesuaikan dengan fokus masalah lifieame selanjutnya
dianalisis dan diperiksa keabsahannya melalui bgaeeknik.

Merujuk pada teknik pemeriksaan data yang dikerkakalexy J.
Moleong (1996 : 173-200), maka pada penelitianager data terkumpul dapat
dianggap sah melakukan pengecekan sebagai berikut :

1. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respoddakukan dalam
kondisi tenang, agar informasi yang diperoleh dapatamiah mungkin
agar tidak terjadi pendapat yang kurang relevan.

2. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus penelg&nngga
tercapai kedalaman bahasa yang diinginkan. Peranyang diajukan
merupakan pertanyaan terbuka.

3. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hastloh@ntasi dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding yaag berasal
dari data yang terungkap dengan data hasil dokumen.

4. Hasil data yang telah dideduksikan kemudian dididgdan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang.

5. Data terkumpul diklarifikasikan dan dikatagorikassai dengan fokus
penelitian.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah ipedapatkan yaitu
dari hasil wawancara, observasi, studi literatun dakumentasi, maka peneliti
melakukan prosedur pengolahan dan analisa daril lpgsigumpulan data.
Pengolahan dan analisa data dalam penelitiadilakukan melalui tiga alur

kegiatan, seperti yang dikemukakan oleh Nasuti®8Z1129) yaitu :
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Tidak ada satu cara tertentu yang dapat dijadikedoman bagi semua
penelitian, salah satu cara yang dapat dianjuridam imengikuti langkah-
langkah berikut yang masih bersifat umum, yaituuksd data, display
data, dan penarikan kesimpulan atau perivikasi.

Berdasarkan dari pernyataan diatas, dapat dighaskahwa dalam
melakukan pengolahan dan analisis data dilakukawgk&h-langkah sebagai
berikut :

1. Reduks Data

Reduksi data ialah proses analisis yang ulilak untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian denganfokuskan pada hal-hal
yang dianggap penting oleh peneliti, dengan katar&duksi data bertujuan untuk
mempermudah pemahaman-pemahaman terhadap datéelamgerkumpul dari
hasil catatan lapangan dengan cara merangkum, maeifiglsikan sesuai
masalah dan aspek-aspek permasalahan yang diteliti.

2. Display Data

Display data adalah sekumpulan infornesiusun yang akan memberikan
gambaran penelitian secara menyeluruh dengan &atamlenyajikan data secara
terperinci dengan mencari pola dan hubungannyaydfian data yang disusun
secara singkat, jelas, dan terperinci namun menyelakan memudahkan dalam
memahami gambaran terhadap aspek-aspek yangiditektsecara keseluruhan
maupun bagian demi bagian. Penyajian data selamajudisajikan dalam bentuk
uraian laporan sesuai dengan data hasil penejiéiag diperoleh.

3. Kesimpulan/Verifikas

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, magenjelasan yang
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dilakukan terhadap data-data yang telah dianal®agan mencari hal-hal
penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk peamm@ singkat dan mudah
dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian secara umum pengolahan data itlirsadalah mula-
mula semua data tersebut ditulis kedalam bentukmudata lapangan kemudian
ditulis kembali dalam bentuk unifikasi dan kategasi data, setelah data
dirangkum, direduksi dan disesuaikan dengan fokuasatah penelitian.
Selanjunya data ini dianalisa keabsahannya mdialhgrapa teknik penelitian.

Setelah semua data tersebut diperiksa keabsahamaka selanjutnya
diuraikan berdasarkan pertanyaan atau rumusan ifi@melang sudah tersusun
dan kemudian dilakukan analisis dan pembahasara Blurnya nanti data ini
diharapkan dapat memberikan kesimpulan dan saranhdsil penelitian yang
telah dilakukan sebagai langkah akhir pelaksanaaeliian.

Demikianlah prosedur yang dilakukan peneliti dalgmelaksanaan
penelitian ini. Dengan melakukan tahap-tahap imachpkan penelitian yang
dilakukan ini dapat memperoleh data yang memenuteria suatu penelitian

yaitu derajat kepercayaacrédibility) dan kepastiancOnfirmability).

F. Validitas Data

Penelitian kualitatif sering sekali diragukan tarna dalam hal keabsahan
datanya (validitas data), oleh sebab itu dibutuh&ara untuk dapat memenuhi
kriteria kredibilitas data. Beberapa cara dapatkdikan untuk mengusahakan agar
kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya, dalamelgian ini cara yang

dilakukan adalah sebagai berikut :
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1. Memperpanjang Masa Observasi

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data pemglgigrpanjangan masa
observasi peneliti di lapangan, akan mengurangiakeb suatu data karena
dengan waktu yang lebih lama di lapangan, penakgn mengetahui keadaan
secara mendalam serta dapat menguji ketidakbedatanbaik yang disebabkan
oleh diri peneliti itu sendiri ataupun oleh subpenelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelitiatuk memperoleh
data dan informasi yang sah (valid) dari sumbea ddalah dengan meningkatkan
intensitas pertemuan dan menggunakan waktu yafgiea mungkin. Misalnya
pertemuan hanya berupa percakapan informal, hdinmaksudkan agar peneliti
lebih- memahami kondisi sumber data.

2. Pengamatan Secara Seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara temsrusieuntuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang pengembaegabelajaran PKn
dilihat dari proses belajarnya pada sekolah yamstdredar internasional.

3. Triangulasi

Triangulasi - merupakan suatu teknik pemeriksaan da@ngan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sunkgesumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yaeldip dari satu sumber ke
sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda.intadilakukan untuk
mengecek atau membandingkan data penelitian y&aghgulkan.

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan terhadagormasi yang

diberikan oleh siswa, guru, dan kepala sekolah SléliP Negeri | Klari tentang
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fokus penelitian agar memperoleh kebenaran atasnmafsi yang diperoleh.
Dalam hal ini triangulasi terdapat triangulasi semb triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.

Triangulasi sumber untuk menguiji kredibilitas dddakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebesapdoer. Seperti guru, siswa
dan kepala sekolah. Kemudian dideskripsikan, dgaisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana lspisifitiga sumber data
tersebut.

Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingganghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatamember chek) dengan tiga
sumber data tersebut.

Gambar 3.1 triangulasi dengan tiga sumber data

Guru < » Kepala Sekolah

Siswa
Sumber:Metode Penelitian Pendidikan.Sugiyono
Triangulasi teknik untuk menguiji kredibilitas datsakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebesapaber. Seperti dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumenBiki dengan tiga data

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, psaiaiti melakukan diskusi

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan gang lain, untuk
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memastikan data mana yang dianggap benar. Atau kinusgmuanya benar,
karena sudut pandangnya berbeda-beda.

Gambar 3.2 triangulasi dengan tiga teknik penguarpdhta

Wawancarge——— 3 0Observas

T

Dokumentasi

SumberMetode Penelitian Pendidikan.Sugiyono

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas dataataD yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hadapsaat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memeberikarydagplebih valid sehingga
lebih kredibel. Unutk itu dalam rangka pengujiaadibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawaabaegyasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hgsimenghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang ggdirsampai ditemukan
kepastian datanya.

Gambar 3.3 triangulasi dengan tiga waktu
Siang » Sore

S

Pagi
Sumber:Metode Penelitian Pendidikan.Sugiyono

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara meigéasil penelitian

dari timpeneliti lain yang diberi tugas melakukangumpulan data.
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4. Mengadakan member chek

Seperti halnya pemeriksaan daya yang lain, membeek cjuga
dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Meaofedr dilakukan setiap
akhir kegiatan wawancara, dalam hal ini penelitubaha mengulangi kembali
garis besar hasil wawancara berdasarkan catatendyiakukan peneliti.

Member chek ini dilakukakan agar informasi yang ediybeh dapat
digunakan dalam penulisan laporan sesuai denganyapg dimaksud oleh
informan/sumber data.

G. Jadwal Pendlitian

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
Tahap-tahap Bulan
Penelitian Des | Jan | Feb | Mar | April | Mei | Juni | Juli | Agu
1.Persiapan

Pengajuan judul dan
masalah penelitian
Penyusunan proposs
penelitian
Konsultasi/bimbingan

2.Pelaksanaan

Pengumpulan data
Pengolahan data
Konsultasi/
bimbingan

3.Penulisan Laporan
Penelitian

Penyusunan laporan
Konsultasi/bimbingan

4.Ujian

Ujian Sidang Skripsi !‘

(Sumber: disusun oleh peneliti, diadopsi dari bp&gdoman penulisan skripsi UPI
tahun 2009)



